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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri matematika 
dengan kemandirian belajar matematika pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 
Pardasuka Lampung sebanyak 150 siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kuantitatif dengan pengambilan data metode angket atau skala pengukuran 
psikologi. Pengumpulan data dilakukan dengan skala efikasi diri matematika yang 
disusun berdasarkan aspek-aspek dari Bandura (1997) dan kemandirian belajar 
matematika yang disusun berdasarkan aspek-aspek dari Garrison (1997). Analisis data 
menggunakan metode korelasi product moment Pearson. Hasil penelitian 
menunjukkan nilai koefisien korelasi r = 0,734 (p = 0,000; p<0,05). Artinya terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri matematika dengan kemandirian 
belajar matematika. Semakin tinggi efikasi diri matematika, maka semakin tinggi 
kemandirian belajar matematika. 





The purpose of this research to determine the correlation between self effication 
mathematics and self directed learning mathematics at middle years students of SMP 
Negeri 1 Pardasuka Lampung. About 150 students were participated in this research. 
The method used in this research is quantitative data collection techniques or methods 
of measurement scale psychological questionnaires. The data have been collected by 
self effication mathematics scale which is arranged of Bandura (1997) and self directed 
learning mathematics scale which is arranged of Garrison (1997). Data have analyzed 
by Pearson correlation product moment. The research shows correlation coefficient 
with the value r = 0,734 (p = 0,000; p<0,05). The results shows a significant positive 
correlation between self effication mathematics and self-directed learning mathematics. 
It means the higher of self effication mathematics then will also higher of self directed 
learning mathematics. 






 Masa remaja merupakan salah satu masa dalam perkembangan manusia yang 
menarik perhatian untuk dibicarakan, karena pada masa remaja banyak mengalami 
perubahan dan kesulitan yang harus dihadapi, seperti halnya yang terjadi pada kalangan 
siswa SMP. Siswa SMP dikategorikan dalam masa remaja awal. Menurut WHO (dalam 
Soetjiningsih, 2004), masa remaja awal dimulai antara usia 10-14 tahun. Dalam masa 
ini, remaja tidak suka diperlakukan seperti anak kecil lagi, remaja mulai cemas dan 
bingung tentang perubahan fisiknya, memperhatikan penampilan, serta lebih banyak 
berada di luar rumah bersama teman-teman sebayanya sehingga lebih mendorong 
mereka untuk belajar mandiri (Sulaiman, 1995). 
Menurut Monks (2002), remaja mulai mandiri pada usia 13 tahun. Dalam hal ini, 
remaja memiliki peran baru dan mengambil tanggung jawab baru, sehingga hal ini akan 
menempatkan remaja untuk tidak tergantung pada orang tua dan orang dewasa lainnya 
serta dapat menyelesaikan sendiri masalah-masalah yang dihadapi. Menurut 
Nurwahyuni (2013), siswa yang mandiri berarti ia mampu berbuat dan mampu 
mempertanggungjawabkan segala perbuatannya, dapat mengontrol emosinya serta 
mampu menentukan pilihan atau mengambil keputusan guna mencapai tujuan dan cita-
cita di masa depan. Siswa yang terbiasa mandiri dalam belajar matematika berarti siswa 
itu memiliki kesiapan belajar untuk bertindak dan mereaksi objek-objek yang 
berhubungan dengan bagaimana seseorang mengatur dan mengendalikan kegiatan 
belajar matematika atas pertimbangan, keputusan, dan tanggung jawabnya sendiri 
(Kurniawati, 2010). Dengan kemandirian belajar matematika tersebut, maka siswa dapat 
belajar matematika tanpa harus menunggu atau menggantungkan pada sumber belajar 





Dalam dunia pendidikan, pelajaran matematika merupakan pelajaran yang 
sampai saat ini tetap mempunyai keunggulan dalam memecahkan berbagai masalah 
dalam bidang ilmu lain. Dengan belajar matematika, siswa dapat memiliki kemampuan 
dan keterampilan dalam berpikir nalar, kritis, dan logis. Namun, berdasarkan hasil 
wawancara pada tanggal 5 September 2016 dengan guru di SMP Negeri 1 Pardasuka 
Lampung, kemandirian belajar matematika pada sebagian besar siswa masih tergolong 
rendah, terutama dalam mengerjakan tugas matematika yang diberikan oleh guru pada 
waktu di sekolah. Pada kenyataannya, sebagian besar siswa di sekolah belum 
mempunyai kesadaran untuk melakukan kemandirian belajar matematika. Sebagian 
besar siswa berhenti mengerjakan soal matematika ketika tidak dapat menyelesaikan 
sendiri. Selain itu, rendahnya kemandirian belajar matematika ditunjukkan siswa 
dengan menunggu diperintah oleh guru, siswa kurang aktif di kelas, siswa tidak berani 
menyampaikan tanggapan atau ide yang berkaitan dengan matematika, serta siswa tidak 
inisiatif membaca dan mempelajari buku yang berkaitan dengan matematika. 
Efikasi diri matematika yang dimiliki oleh siswa juga masih tergolong rendah, 
hal ini ditunjukkan oleh sebagian besar siswa yang merasa malas dalam belajar 
matematika dan merasa tidak yakin akan kemampuannya sendiri, serta siswa belum bisa 
mengatur dan mengelola diri untuk belajar matematika. Umumnya siswa masih 
menganggap bahwa matematika merupakan pelajaran yang paling sulit serta menjadi 
suatu hal yang menakutkan dan membosankan. Selain itu, siswa mudah putus asa dan 
tidak mau berusaha mencoba menyelesaikan persoalan matematika yang dianggapnya 
sulit. Siswa masih terlalu bergantung pada instruksi guru. Ketika ulangan matematika 
berlangsung, siswa tidak mengisi lembar jawaban dengan alasan tidak bisa mengerjakan 





Menurut Mutadin (2002), dengan adanya kemandirian berarti seseorang harus 
bisa menyelesaikan tugas, membuat berbagai perencanaan, mengambil keputusan, dan 
bisa bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya. Dengan demikian, remaja 
akan melepaskan diri dari ketergantungan orang tua, guru, teman, ataupun orang dewasa 
lainnya dalam banyak hal. Ini berarti bahwa berbeda dengan kemandirian pada masa 
anak-anak yang lebih bersifat motorik seperti makan sendiri, mandi, dan berpakaian 
sendiri, pada masa remaja kemandirian tersebut lebih bersifat psikologis, seperti 
membuat keputusan sendiri dan kebebasan berperilaku sesuai dengan keinginannya. 
Dengan adanya hal tersebut, maka remaja diminta untuk memiliki kemandirian sendiri 
dalam segala hal, terutama yang berkaitan dengan kemandirian belajar matematika. 
 Menurut Garrison (dalam Munthe, 2016) mendefinisikan kemandirian belajar 
(self-directed learning) sebagai usaha siswa untuk melakukan kegiatan belajar secara 
mandiri, maupun dengan bantuan orang lain berdasarkan motivasinya sendiri, untuk 
menguasai suatu materi dan atau kompetensi tertentu sehingga dapat digunakannya 
untuk memecahkan masalah yang dijumpainya di dunia nyata. Menurut Mujiman 
(2007) kemandirian belajar merupakan kegiatan aktif yang didorong oleh motif untuk 
menguasai suatu kompetensi dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi 
yang telah dimiliki. Penetapan kompetensi digunakan sebagai tujuan belajar dan cara 
pencapaiannya, baik penetapan waktu belajar, tempat belajar, irama belajar, tempo 
belajar, cara belajar, sumber belajar, maupun evaluasi belajar yang dilakukan oleh 
pembelajar sendiri. 
Menurut Garrison (1997), terdapat tiga aspek dalam kemandirian belajar, yaitu: 
a) Self-management (manajemen diri), merupakan masalah pengendalian tugas, 





belajar, b) Self-monitoring (pemantauan diri), merupakan sesuatu yang berhubungan 
dengan kognitif dan proses metakognitif termasuk memantau strategi pembelajaran 
siswa, serta kesadaran dan kemampuan siswa untuk berpikir. Ini adalah suatu proses di 
mana siswa mengambil tanggung jawab untuk membangun makna pribadi melalui 
pengintegrasian ide-ide dan konsep-konsep yang baru dengan pengetahuan sebelumnya, 
dan c) Motivation (motivasi), merupakan suatu dorongan dalam diri untuk membantu 
dalam memulai suatu hal dan mempertahankan usaha terhadap pembelajaran dan 
pencapaian tujuan kognitif. 
Kemandirian belajar matematika antara siswa yang satu dengan siswa yang lain 
tentunya berbeda, hal ini karena dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut Walgito 
(1997), faktor-faktor yang memengaruhi kemandirian belajar individu dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu: a) Faktor eksogen, merupakan faktor yang berasal dari luar seperti 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Faktor yang berasal dari keluarga meliputi keadaan 
orang tua dan keadaan sosial ekonomi, faktor yang berasal dari sekolah meliputi 
pendidikan dan bimbingan yang diperoleh dari sekolah, serta faktor dari masyarakat 
meliputi kondisi dan sikap masyarakat yang kurang memperhatikan masalah 
pendidikan, b) Faktor endogen, merupakan faktor yang berasal dari siswa sendiri, yaitu 
faktor fisiologis dan faktor psikologis. Faktor fisiologis meliputi kondisi fisik siswa, 
sehat atau kurang sehat, sedangkan faktor psikologis meliputi bakat, minat, keyakinan 
diri, motivasi, kecerdasan, dan lain-lain. 
Salah satu faktor yang memengaruhi kemandirian belajar seseorang adalah 
efikasi diri atau keyakinan diri. Menurut Piaget (dalam Santrock, 2002) menyebutkan 
terdapat empat tahap perkembangan, yaitu tahap sensorimotor (0-2 tahun), tahap 





operasional formal (11-16 tahun). Keyakinan diri yang dimiliki remaja masuk dalam 
tahap operasional formal yang dimulai pada usia 11-16 tahun. Dalam tahap ini, individu 
perlu memiliki kemampuan berpikir secara sistematis untuk mencari cara 
menyelesaikan suatu masalah. Menurut Bandura (1997) efikasi diri merupakan hasil 
proses kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau penghargaan tentang sejauh mana 
individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan 
tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Baron dan Byrne 
(2004) mendefinisikan efikasi diri adalah keyakinan seseorang akan kemampuan atau 
kompetensinya atas kinerja tugas yang diberikan, untuk mencapai suatu tujuan, atau 
mengatasi sebuah hambatan. Reivict dan Shatte (dalam Wahyuni, 2013) mendefinisikan 
efikasi diri sebagai keyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk menghadapi dan 
memecahkan masalah dengan efektif. 
Menurut Bandura (1997), terdapat tiga dimensi dalam efikasi diri, yaitu: a) Level 
(tingkat), berkaitan dengan derajat kesulitan tugas individu. Individu akan berupaya 
melakukan tugas tertentu yang ia persepsikan dapat dilaksanakannya dan ia akan 
menghindari situasi dan perilaku yang ia persepsikan di luar batas kemampuannya, b) 
Strength (kekuatan), berkaitan dengan kekuatan pada keyakinan individu atas 
kemampuannya. Pengharapan yang kuat dan mantap pada individu akan mendorong 
untuk gigih dalam berupaya mencapai tujuan, dan c) Generality (keadaan umum), 
berkaitan dengan cakupan luas bidang tingkah laku di mana individu merasa yakin 
terhadap kemampuan dirinya, tergantung pada pemahaman kemampuan dirinya yang 
terbatas pada suatu aktivitas dan situasi tertentu atau pada serangkaian aktivitas dan 





Efikasi diri matematika berkaitan dengan kemandirian belajar matematika yang 
dimiliki seseorang. Menurut Friedman & Schustack (2008), konsep efikasi diri 
merupakan elemen penting dari proses kemandirian belajar karena dapat memengaruhi 
pilihan target dan tingkat pencapaian yang diharapkan. Dalam hal efikasi diri 
matematika, maka siswa yang memiliki keyakinan diri dalam matematika akan 
melakukan perencanaan yang matang, memiliki ketekunan untuk menyelesaikan tugas 
matematika dengan kemampuannya sendiri, memiliki inisiatif untuk mencari sumber-
sumber belajar matematika tanpa instruksi dari orang lain, serta lebih percaya diri ketika 
ulangan atau ujian matematika, sehingga pengalaman dalam melakukan aktivitas-
aktivitas itu akan mendorong kemampuan dirinya dalam mencapai tujuan hidupnya. 
Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Warsito (2004) menunjukkan 
bahwa siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi, maka kemandirian belajar yang 
dimiliki oleh siswa juga tinggi, sedangkan siswa yang memiliki efikasi diri yang rendah, 
maka kemandirian belajar yang dimiliki siswa juga rendah. Penelitian yang dilakukan di 
SMP Negeri 1 Watampone oleh Fitriana (2015) menunjukkan bahwa efikasi diri, 
aktivitas, kemandirian belajar, dan kemampuan berpikir logis berpengaruh terhadap 
hasil belajar matematika. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut untuk mengetahui apakah ada hubungan antara efikasi diri matematika 
dengan kemandirian belajar matematika pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 
Pardasuka Lampung. Tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara efikasi diri matematika dengan kemandirian belajar matematika pada 







Ada hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri matematika dengan 




1. Variabel Bebas (X): Efikasi Diri Matematika 
Efikasi diri menurut Bandura (1997) merupakan hasil proses kognitif berupa 
keputusan, keyakinan, atau penghargaan tentang sejauh mana individu 
memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan 
tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dalam hal efikasi 
diri matematika, efikasi diri matematika diartikan sebagai keyakinan pada 
kemampuan diri sendiri untuk menghadapi dan memecahkan masalah dengan efektif 
terutama yang berkaitan dengan matematika. Variabel efikasi diri matematika 
diukur dengan skala efikasi diri matematika yang disusun berdasarkan aspek-aspek 
yang dikemukakan Bandura (1997) yang terdiri dari beberapa aspek, yaitu: (1) level 
(tingkat), (2) strength (kekuatan), dan (3) generality (keadaan umum). 
2. Variabel Terikat (Y): Kemandirian Belajar Matematika 
Kemandirian belajar atau self-directed learning menurut Garisson (1997) 
dapat diartikan sebagai usaha siswa untuk melakukan kegiatan belajar secara 
mandiri, maupun dengan bantuan orang lain berdasarkan motivasinya sendiri, untuk 
menguasai suatu materi dan atau kompetensi tertentu sehingga dapat digunakannya 
untuk memecahkan masalah yang dijumpainya di dunia nyata. Dalam hal 





kesiapan individu yang mampu belajar matematika dengan inisiatif sendiri tanpa 
bantuan dari pihak lain. Variabel kemandirian belajar matematika diukur dengan 
skala kemandirian belajar matematika yang disusun berdasarkan aspek-aspek yang 
dikemukakan Garisson (1997), yang terdiri dari beberapa aspek, yaitu: (1) self-
management (manajemen diri), (2) self-monitoring (pemantauan diri), dan (3) 
motivation (motivasi). 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VIII di SMP Negeri 1 
Pardasuka Lampung sebanyak 150 siswa yang terdiri dari 70 laki-laki dan 80 
perempuan. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampling jenuh, di mana 
semua anggota populasi dijadikan sebagai anggota sampel (Sugiyono, 2007). 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode angket 
atau skala pengukuran psikologi. Skala merupakan suatu metode pengumpulan data 
yang berisi beberapa pernyataan atau pertanyaan (item) yang secara tidak langsung 
dapat mengungkap atribut yang akan diukur (Azwar, 2012). Data penelitian diperoleh 
dari dua skala yang masing-masing mengukur variabel efikasi diri matematika dan 
variabel kemandirian belajar matematika. Kedua skala tersebut adalah skala efikasi diri 
matematika yang disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan Bandura (1997) 
dan skala kemandirian belajar matematika (self-directed learning) yang disusun 
berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan Garrison (1997) yang telah dimodifikasi 







1. Skala Efikasi Diri Matematika 
Untuk mengukur variabel ini, penulis menggunakan skala efikasi diri 
matematika yang disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan Bandura 
(1997) dan dimodifikasi kembali oleh penulis sesuai dengan tujuan dan partisipan 
penelitian. Skala psikologi ini terdiri dari 36 item yang terbagi menjadi dua jenis 
yaitu item favorable dan item unfavorable. Untuk jenis pernyataan favorable, subjek 
akan mendapatkan skor 4 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 3 untuk jawaban 
Sesuai (S), skor 2 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 1 untuk jawaban 
Sangat Tidak Sesuai (STS). Untuk jenis penyataan unfavorable, subjek akan 
mendapatkan skor 1 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 2 untuk jawab Sesuai 
(S), skor 3 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 4 untuk jawaban Sangat 
Tidak Sesuai (STS). 
Berdasarkan perhitungan uji seleksi item dan reliabilitas skala efikasi diri 
matematika sebanyak dua kali putaran yang terdiri dari 36 item, diperoleh item yang 
gugur sebanyak 10 item sehingga menyisakan 26 item yang bertahan dengan 
koefisien korelasi 0,293-0,616. Penelitian ini menghasilkan koefisien alpha pada 
skala efikasi diri matematika sebesar 0,889. 
2. Skala Kemandirian Belajar Matematika 
Untuk mengukur variabel ini, penulis menggunakan skala kemandirian 
belajar matematika (self-directed learning) yang disusun berdasarkan aspek-aspek 
yang dikemukakan Garisson (1997) dan dimodifikasi kembali oleh penulis sesuai 
dengan tujuan dan partisipan penelitian. Skala psikologi ini terdiri dari 26 item yang 





jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 3 untuk jawaban Sesuai (S), skor 2 untuk jawaban 
Tidak Sesuai (TS), dan skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). 
Berdasarkan perhitungan uji seleksi item dan reliabilitas skala kemandirian 
belajar matematika sebanyak dua kali putaran, yang terdiri dari 26 item, diperoleh 
item yang gugur sebanyak 5 item sehingga menyisakan 21 item yang bertahan 
dengan koefisien korelasi 0,270-0,567. Penelitian ini menghasilkan koefisien alpha 
pada skala kemandirian belajar matematika sebesar 0,849. 
Teknis Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan untuk menganalisa data adalah teknik 
correlation product moment dari Karl Pearson, dengan bantuan program statistik SPSS 




1. Variabel Efikasi Diri Matematika 
Variabel efikasi diri matematika memiliki 26 item yang bertahan dengan jenjang 
skor 1 sampai dengan 4. Pembagian skor tertinggi dan skor terendah adalah sebagai 
berikut: 
Skor tertinggi: 26 x 4 = 104 
Skor terendah: 26 x 1 = 26 
Pembagian interval dibagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan 
rendah. Pembagian interval dilakukan dengan mengurangi jumlah skor tertinggi dengan 







i = 26 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditentukan interval dan kategori efikasi diri 
matematika sebagai berikut: 
Tabel 1 
Kategorisasi Efikasi Diri Matematika 
No Interval Kategori Mean N SD Persentase 
1 78 ≤ X ≤ 104 Tinggi  72  48% 
2 52 ≤ X < 78 Sedang 75,11 77 10,93 51% 
3 26 ≤ X < 52 Rendah  1  1% 
  Jumlah  150  100% 
 SD = 10,93   Min =26   Max = 104 
Keterangan: X = efikasi diri matematika 
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa 72 subjek memiliki skor tinggi 
dengan persentase 48%, 77 subjek memiliki skor sedang dengan persentase 51%, dan 1 
subjek memiliki skor rendah dengan persentase 1%. Efikasi diri matematika subjek rata-
rata berada pada kategori sedang dengan mean 75,11. 
2. Variabel Kemandirian Belajar Matematika 
Variabel kemandirian belajar matematika memiliki 21 item yang bertahan 
dengan jenjang skor 1 sampai dengan 4. Pembagian skor tertinggi dan rendah adalah 
sebagai berikut: 
Skor tertinggi: 21 x 4 = 84 





 Pembagian interval dibagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan 
rendah. Pembagian interval dilakukan dengan mengurangi jumlah skor tertinggi dengan 
jumlah skor terendah dan membaginya dengan jumlah kategori. 
 
 
i = 21 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditentukan interval dan kategori kemandirian 
belajar matematika sebagai berikut: 
Tabel 2 
Kategorisasi Kemandirian Belajar Matematika 
No Interval Kategori Mean N SD Persentase 
1 63 ≤ X ≤  84 Tinggi 63,24 86 8,24 57% 
2 42 ≤ X < 63 Sedang  63  42% 
3 21 ≤ X < 42 Rendah  1  1% 
  Jumlah  150  100% 
 SD = 8,24   Min =21   Max = 84 
Keterangan: X = kemandirian belajar matematika 
Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa 86 subjek memiliki skor tinggi 
dengan persentase 57%, 63 subjek memiliki skor sedang dengan persentase 42%, dan 1 
subjek memiliki skor rendah dengan persentase 1%. Kemandirian belajar matematika 
subjek rata-rata berada pada kategori tinggi dengan mean 63,24. 
Uji Asumsi 
  Uji asumsi yang dilakukan terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. 





efikasi diri matematika memiliki nilai K-S-Z sebesar 1,134 dengan probabilitas (p) atau 
signifikansi sebesar 0,153 (p>0,05). Sedangkan variabel kemandirian belajar 
matematika memiliki nilai K-S-Z sebesar 0,858 dengan probabilitas (p) atau signifikansi 
sebesar 0,453 (p>0,05). Dapat disimpulkan bahwa variabel efikasi diri matematika dan 
kemandirian belajar matematika memiliki distribusi yang normal. 
Hasil uji linearitas yang telah dilakukan menunjukkan adanya hubungan yang 
linear antara efikasi diri matematika dan kemandirian belajar matematika dengan 
Deviation from Linearity F beda = 1,158 dengan signifikansi sebesar 0,270 (p>0,05). 
Uji Korelasi 
Berdasarkan uji asumsi yang telah dilakukan, diketahui bahwa data berdistribusi 
normal. Uji korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi Pearson. Tabel 















Pearson Correlation 1 .734
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 







Sig. (2-tailed) .000  
N 150 150 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan uji asumsi yang telah dilakukan sebelumnya, dapat diketahui bahwa 
data berdistribusi normal dengan nilai signifikan (p>0,05) dan kedua variabel penelitian 
linear (p>0,05), dan uji korelasi yang dilakukan dengan menggunakan Pearson 
Correlation Product Moment. Berdasarkan hasil uji korelasi antara dua variabel 
diketahui r = 0,734 dan p = 0,000 yang berarti terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara efikasi diri matematika dengan kemandirian belajar matematika, artinya semakin 
tinggi efikasi diri matematika, semakin tinggi pula kemandirian belajar matematika 
pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Pardasuka Lampung. 
 
PEMBAHASAN 
 Hasil uji korelasi mengenai hubungan antara efikasi diri matematika dengan 
kemandirian belajar matematika menunjukkan angka korelasi (r) = 0,734 dengan sig. = 





matematika dengan kemandirian belajar matematika pada siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Pardasuka Lampung.  
Menurut Friedman & Schustack (2008), konsep efikasi diri merupakan elemen 
penting dari proses kemandirian belajar karena dapat memengaruhi pilihan target dan 
tingkat pencapaian yang diharapkan. Dalam hal efikasi diri matematika, maka siswa 
yang memiliki keyakinan diri dalam matematika akan melakukan perencanaan yang 
matang, memiliki ketekunan untuk menyelesaikan tugas matematika dengan 
kemampuannya sendiri, memiliki inisiatif untuk mencari sumber-sumber belajar 
matematika tanpa instruksi dari orang lain, serta lebih percaya diri ketika ulangan atau 
ujian matematika, sehingga pengalaman dalam melakukan aktivitas-aktivitas itu akan 
mendorong kemampuan dirinya dalam mencapai tujuan hidupnya. 
Adanya keterkaitan antara efikasi diri matematika dengan kemandirian belajar 
matematika juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut Bandura (1997) efikasi diri 
merupakan keyakinan dalam mencapai suatu tujuan tertentu, di mana efikasi diri 
memiliki beberapa aspek, yaitu yang pertama adalah tingkatan (level) berkaitan dengan 
tuntutan tugas yang dihadapi siswa. Siswa yang memiliki efikasi diri matematika yang 
tinggi dan merasa yakin bahwa tugas matematika yang diberikan itu mudah, maka 
siswa itu akan mengerjakan tugas-tugas matematika tersebut seorang diri. Sebaliknya 
apabila seorang siswa memiliki efikasi diri matematika yang rendah, maka ketika 
dihadapkan pada tugas-tugas matematika, ia merasa tidak mampu dan sulit untuk 
mengerjakan, sehingga meminta bantuan orang lain dan tidak mengerjakan tugas 
matematika sendiri. 
Aspek efikasi diri yang kedua menurut Bandura (1997) adalah kekuatan 





seseorang. Siswa yang memiliki kemampuan akademik dalam bidang matematika, 
memiliki wawasan atau pengetahuan yang luas, dan merasa dapat menghadapi 
persoalan matematika yang dihadapi, akan membantu siswa untuk memiliki efikasi 
diri matematika yang tinggi. Sebaliknya ketika seorang siswa tidak memiliki 
kemampuan akademik dalam bidang matematika, tidak memiliki wawasan dan 
pengetahuan yang luas, dan merasa tidak dapat menghadapi setiap tugas 
matematika yang akan dihadapi, maka akan menurunkan efikasi dirinya dalam 
matematika. 
Aspek efikasi diri yang ketiga menurut Bandura (1997) adalah keadaan umum 
(generality), yang berhubungan dengan keyakinan siswa akan kemampuannya 
membentuk dan mempertahankan hubungan asertif dan melakukan kegiatan di waktu 
senggang. Siswa yang aktif dalam menjalin hubungan dengan teman sebaya atau 
sekitarnya dan banyak mengikuti berbagai aktivitas di waktu senggang, maka akan 
membuat siswa memiliki efikasi diri matematika yang tinggi. Sebaliknya apabila 
seorang siswa tidak aktif atau cenderung pasif dalam bersosialisasi dan jarang 
mengikuti kegiatan untuk mengisi waktu senggang, ia akan cenderung berada di rumah 
dan membuatnya tidak percaya diri atau memiliki efikasi diri matematika yang rendah. 
Tercapainya kemandirian belajar matematika pada siswa akan menjadikan siswa 
tidak lagi bergantung dengan orang-orang di sekitarnya, siswa akan mampu mengatur 
dirinya sendiri dalam bertanggung jawab, dan mampu mengambil keputusan secara 
mandiri dalam pendidikannya (Mutadin, 2002). Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sari (2016) pada siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 3 Yogyakarta bahwa efikasi diri membuat siswa menjadi mandiri. Kemandirian 





siswa mandiri dalam mengerjakan tugas-tugas matematika, mampu mengatur waktu 
dalam melaksanakan kegiatan yang akan dilakukan, mandiri dalam memilih kegiatan 
yang sesuai dengan minat atau keinginannya, dan mampu menghadapi sendiri setiap 
persoalan yang terjadi. 
Efikasi diri matematika memberikan sumbangan sebesar 53,88%, artinya bahwa 
46,12% kemandirian belajar matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pardasuka 
Lampung masih dipengaruhi oleh faktor lain, seperti self control, motivasi, dan pola 
asuh orang tua. 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil uji korelasi, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang 
signifikan antara efikasi diri matematika dengan kemandirian belajar matematika pada 
siswa kelas VIII di SMP Negeri Pardasuka Lampung. Sebanyak 77 subjek (51%) 
memiliki efikasi diri matematika pada kategori sedang, dan sebanyak 86 subjek (57%) 
memiliki kemandirian belajar matematika pada kategori tinggi. Sumbangan efektif yang 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa-siswi di SMP Negeri 1 Pardasuka Lampung 
Dapat meningkatkan efikasi diri matematika dalam melaksanakan setiap kegiatan 





tidak mudah tergantung pada orang lain, misalnya dengan lebih aktif mengikuti 
berbagai kegiatan belajar untuk menetapkan tujuan dan fokus dengan apa yang 
dikerjakan. 
2. Bagi Sekolah 
Dapat mempertahankan efikasi diri matematika siswa melalui pengembangan proses 
belajar mengajar dan mendorong siswa untuk selalu aktif dalam mengambil 
keputusan di berbagai kegiatan belajar. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya disarankan dapat mengkaji dengan jangkauan yang lebih luas 
dan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin dapat memengaruhi faktor 
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